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Abstract

This study aims to explain the effect of Work Placement, Self Efficacy, and Interpersonal
Communication on Employee Performance. The population in this study were 36 employees at PT.
Alima Usaha Samudera Shipyard, Kampung Bulang Tanjungpinang. Sampling with saturated
technique, the sample size is 36 employees. This type of research is quantitative research. In the
questionnaire, the validity and reliability were tested. Data were analyzed using multiple linear
regression analysis, including t test, F test and coefficient of determination. The results showed that
partially the variable Job Placement (X1), Self Efficacy (X2), and Interpersonal Communication (X3)
had a significant effect on Employee Performance. The results of the F test obtained that the F value
counted 57.821 with the F table value 2.90 identified that the variable job placement, self-efficacy
and interpersonal communication simultaneously had a significant effect on the employee
performance variable (Y). Based on the coefficient of determination test, about 83% of the Employee
Performance variable is influenced by the Job Placement, Self Efficacy and Interpersonal
Communication variables. The remaining 17% is influenced by other factors that are not explained
in this study.

Keywords : Job Placement, Self Efficacy, Interpersonal Communication, Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh Penempatan Kerja, Self Efficacy, dan
Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Karyawan. Populasi didalam penelitian adalah 36
karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang. Pengambilan
sampel dengan teknik jenuh, maka jumlah sampel sebanyak 36 karyawan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Pada kuesioner dilakukan test validitas dan reliabilitas. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda, termasuk uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variable Penempatan Kerja (X1), Self Efficacy (X2),
dan Komunikasi Interpersonal (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji F
diperoleh nilai F hitung 57.821 dengan nilai F tabel 2.90 mengidentifikasikan bahwa variabel
penempatan kerja, self efficacy dan komunikasi interpersonal secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja karyawan (). Berdasarkan uji koefisien determinasi, sekitar 83% variabel
Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Penempatan Kerja, Self Efficacy dan Komunikasi
Interpersonal. Sisanya 17% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dijelaskan didalam penelitian
ini.

Kata Kunci: Penempatan Kerja, Self Efficacy, Komunikasi Interpersonal, Kinerja Karyawan
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|I. Pendahuluan

Industri maritim di Indonesia pada saat ini menunjukkan peningkatan permintaan pasar. Industri
maritim dapat didefenisikan sebagai semua perusahaan atau industri yang berkaitan dengan aktivitas
di laut, yang termasuk didalamnya adalah transportasi laut, industri galangan kapal, offshore,
penelitian dan leisure. di Indonesia kegiatan atau aktivitas laut sangat tinggi menimbang sebagian
besar wilayah Indonesia adalah laut, sehingga kapal yang berfungsi sebagai alat transportasi maupun
alat kerja sangat dibutuhkan. Kapal merupakan salah satu struktur terapung yang bergerak pada
permukaan air laut. Hutauruk dan Rengi (2014).

Perkembangan teknologi yang pesat berdampak pada perubahan yang terjadi di Perusahaan,
untuk dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan bertahan dalam persaingan
Perusahaan memerlukan dukungan sumber daya yang memadai. Salah satu sumber daya yang
memegang peran penting dalam perkembangan Perusahaan adalah sumber daya manusia. Sumber
daya manusia akan mengolah sumber daya lain dengan memanfaatkan teknologi untuk mencapai
tujuan Perusahaan. Salah satu aspek penting dalam sumber daya manusia adalah Kinerja, Kinerja
merupakan catatan hasil atau outcome yang diproduksi oleh fungsi jabatan tertentu atau kegiatan yang
dilakukan dalam periode waktu tertentu. Menurut Benardin dan Russel dalam Priansa (2014:270),
menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan
kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.

Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yangtelah dipaparkan diatas, adapun perumusan masalah

dapat diuraikan kedalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah Penempatan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima Usaha
Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang?

2. Apakah Self Efficacy berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera
Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang?

3. Apakah Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima
Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang?

4. Apakah Faktor Penempatan Kerja, Self Efficacy, dan Komunikasi Interpersonal berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang
Tanjungpinang?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai Penulis dalam sebuah

penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui Faktor Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima Usaha
Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang

2. Untuk mengetahui Faktor Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima Usaha
Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang

3. Untuk mengatahui Faktor Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima
Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang

4. Untuk Mengetahui Faktor Penempatan Kerja, Self Efficacy, dan Komunikasi Interpersonal
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang
Tanjungpinang
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KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui diduga seorang
karyawan telah melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan, atau merupakan perpaduan dari hasil
kerja (apa yang harus dicapai seseorang) dan kompetensi (bagaimana seseorang mencapainya)
Sedarmayanti dalam Muis, dkk (2018). Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu
Menurut Robbins dalam Sagita (2018:75) adalah :

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Efektivitas

4. Komitmen kerja

Penempatan Kerja

Penempatan merupakan proses menempatkan orang-orang pada tugas atau tempat yang telah
ditetapkan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya Menurut Kasmir dalam
Suarni, Yusminah (2016). Penempatan karyawan menyangkut beberapa indikator dari penempatan
karyawan itu sendiri Yuniarsih dan Suwanto (2013), sebagai berikut :

1. Pendidikan

2. Pengetahuan Kerja

3. Keterampilan Kerja

4. Pengalaman Kerja

5. Faktor Usia

Self Efficacy

Menurut Kilapong dalam Kartika, dkk (2017) Self-Efficacy adalah kepercayaan seseorang
pada kapasitas dirinya untuk mencapai kesuksesan pada tugas dan tanggung jawab pekerjaannya.
Indikator efikasi diri Menurut Bandura dalam Supriyadi (2016) ialah:

1. Generality

2. Magnitude

3. Strenght

Komunikasi Interpersonal

Menurut Hardjana dalam Faidha (2020) Komunikasi Interpersonal adalah interaksi tatap
muka antara dua orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima
pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. Indikator yang digunakan untuk
pengukuran komunikasi interpersonal Menurut Wahyuni (2013), sebagai berikut :

1. Keterbukaan (openness)

2. Empati (empathy)

3. Sikap mendukung (supportiveness)

4. Sikap positif (possitiveness)

5. Kesetaraan (equality

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebanyak 4 (empat) variabel, yaitu 3 (tiga) variabel
independent dan 1 (satu) variabel dependent. variabel independent (bebas) yang digunakan yaitu
penempatan kerja (X1), self efficacy (X2), dan komunikasi interpersonal (X3). Sedangkan variabel
dependent (terikat) yang digunakan yaitu kinerja karyawan (Y). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar satu berikut ini:
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Penempatan Kerja (X1)

Indikator:

1. Pendidikan

2. Pengetahuan <

3. Keterampilan Kerja S~ o

4. Pengalaman Kerja S

5. Faktor Usia S

~Hl Kinerja Karyawan (Y)
(Sumber : Yuniarsih dan Suwanto (2013), S o
S Indikator:
< .
Self Efficacy (X2) A L Kualitas
. ) 2. Kuantitas

Indikator: _1l___ 3 Efektivit

1. Generality | [T T T TTTTTTo==- > 4' Koemilt\r/rlleanS Kerja

ey e B

: 9 i (Sumber: Robbins dalam Sagita
. - s (2018:75)
(Sumber: Bandura dalam Supriyadi (2016) R 4
. 7

Komunikasi Interpersonal (X3) P
Indikator: L7 H3

1. Keterbukaan (oppeness) -,

2. Empati(empathy) e

3. Sikap mendukung(supportiveness) 1}

4 Sikap Positif (positiveness) 4

5 Kesetaraan (equality)
(Sumber: Wahyuni (2013)

Keterangan: Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Secara Parsial mm——-- >

Secara Simultan —_—>

Hipotesis
Berdasarkan pengembangan hipotesis tersebut, maka dapat ditarik hipotesis per variabelnya
sebagai berikut:
H1 : Diduga Penempatan Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang
Tanjungpinang

H2 : Diduga Self Efficacy berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang
H3 : Diduga Komunikasi Interpersonal berpengarun Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang
Tanjungpinang

H4 : Diduga Penempatan Kerja, Self Efficacy, dan Komunikasi Interpersonal
berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Alima Usaha
Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang

Il. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian Kkuantitatif, Sugiyono
(2018:15) mengemukakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi

Menurut Sugiyono (2018:130) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
I ———
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pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang dan berdasarkan data
yang diperoleh dari PT tersebut yang aktif yaitu berjumlah 36 orang

Sampel

Menurut sugiyono (2018:139) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh dimana menurut Sugiyono (2018:139) sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu, maka
jumlah sampel dalam peneltian ini sebesar populasi yang ada berjumlah 36 orang.

I11. Hasil Dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran umum dari data yang digunakan dalam
penelitian ini. Berikut hasil perhitungan statistik deskriptif dengan spss 26 sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskripstif

Descriptive Statistics

I Minirmum Maximum Mean Stol. Deviation

KINERJA KARYAWARM 36 29 40 34.61 3165
FEMEMPATAMN KERJA 36 35 50 42.50 4102
SELF EFFICACY 36 3z 45 38.28 3.461
KOMUMIFKASI 36 33 50 43.47 4.607
INTERFERSOMAL

Walid M {listwise) 36

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2021

Berdasarkan data yang dipaparkan di tabel 1 diatas diketahui bahwa pada variabel kinerja
karyawan, jawaban minimum responden sebesar 29 dan maksimum 40, dengan rata-rata total jawaban
34.61 dan standar deviasi 3.165. variabel penempatan kerja , jawaban minimum responden sebesar
35 dan maksimum sebesar 50, dengan rata-rata total jawaban 42.50 dan standar deviasi 4.102.
Variabel Self Efficacy, jawaban minimum responden sebesar 32 dan maksimum sebesar 45, dengan
rata-rata total jawaban 38.28 dan standar deviasi 3.461. Variabel komunikasi interpersonal, jawaban
minimum responden sebesar 33 dan maksimum 50, dengan rata-rata total jawaban 43.47 dan standar
deviasi 4.607.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016;152). Sedangkan uji Reliabilitas merupakan alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dapat
diperoleh hasil bahwa semua instrumen dalam penelitian ini dinyatakan valid yaitu nilai r hitung
lebih besar dari pada nilai rne Sebesar 0,3291 sehingga semua instrumen dapat digunakan dalam
penelitian ini. Dari hasil reliabilitas dengan menggunakan variabel penempatan kerja, self efficacy,
komunikasi interpersonal dan kinerja karyawan mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari Cronbach’s Alpha yang disarankan yaitu > 0,60 sehingga instrumen layak untuk digunakan
dalam penelitian.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hatogran Normal P £ Mot of Regression Standwdzed Resiousl
Dependest Vrlabie KINERJA KARYAWAN Dependert Vanable MINERIA <ARYAWAN

Frequency
Expacted Cum Prob

Regression Standardces Resicunl

Coserved Cum Prob

Gambar 2 & 3
Hasil Grafik Histogram & Grafik P-Plot
Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2021

Berdasarkan gambar 2 dan 3 diatas, pada grafik histogram terlihat bahwa pola berdistribusi
normal. Namun, kesimpulan pada grafik histogram ini belum dapat dipastikan kenormalan datanya
untuk jumlah yang kecil. Begitu juga dengan grafik P-Plot, sekilas memang terlihat normal karena
distribusi data residualnya terlihat mendekati normal. Namun, hasil dengan grafik P-Plot ini juga
masih belum bisa dipastikan kenormalannya. Oleh karena itu, untuk mendapatka hasil yang lebih
pasti dan meyakinkan dilakukan uji statistik non parametrik dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-
S) dengan nilai signifikan diatas > 0,05, maka data berdistribusi normal. Hasil pengujian dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Resldusal

~ 36
Mormal Parameters™? Mi=zan 0000000
Std. Deviation 1.24896943

Moo=t Extrame Differaences Ab=olute 125
Foxitive 125

Nagative 073

last Statistic 126
Asymip Sig (21alled) 171°

a. Testdistribution Is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lillietors Slgnificance Correction.

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2021

Berdasarkan Uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,171 diatas 0,05 (>0,05). Hal ini berarti data residual berdistribusi secara
normal.

Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali 92016:103) uji multilonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
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Tabel 3
Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Penempatan Kerja 626 1.170
Self Efficacy 155 1.226
Komunikasi Interpersonal 140 1.229

a. Dependent Variable : Kinerja karyawan
Sumber : Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2021

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat hasil perhitungan menunjukan nilai tolerance
variabel indpenden memiliki tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan nilai VIF menunjukan nilai <
10,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel
independen dala model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan
lainSumber: Ouput Data Olahan SPSS Versi 26, 2021

Seamerpict
Depandent Vanable: AB5_RES

Ragraswon Studentized Resldus!

Regressom Stardacdized Precicied Valie

Gambar 4. Grafik Sccaterplot

Dapat dilihat pada gambar 4 bahwa titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola
tertentu yang jelas tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun, untuk memperkuat lagi pernyataan
diatas dilakukan juga uji heteroskedastisitas denga metode uji Glejser, dengan syarat jika nilai
signifikan lebih besar dari > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Glejser

Model Sig.

1 | (Constant) 465
Penempatan_Kerja .265
Self Efficacy 589
Komunikasi_Interpersonal 220
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Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen (Ghozali,2016:86). Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
Pengaruh variabel bebas yaitu : penempatan kerja (X1), self efficacy (X2), komunikasi
interpersonal (X3), terhadap kinerja karyawan (). adapun persamaan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut:

Y = a + BIX1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + e

Keterangan:
Y = Variabel dependen
o = Konstanta
B1...B2... B3 = koefisien regresi
X1,X2,X3,X4 = Variabel Independen
e = Standard error
Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.028 3.959 1.018 .317
PENEMPATAN KERJA .626 .058 .812  10.756 .000
SELF EFFICACY .155 .071 .170 2.196 .035
KOMUNIKASI .140 .053 .204 2.634 .013
INTERPERSONAL

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2021

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Kinerja Karyawan = 4.028 + 0.626 Penempatan Kerja (X1) + 0.155 Self Efficacy

(X2) + 0.140 Komunikasi Interpersonal (X3) + e
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Uji Hipotesis
Uji t (Pengujian Secara Parsial)

Tabel 6
Hasil Uji t secara parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.028 3.959 1.018 317
PENEMPATAN KERJA .626 .058 .812 10.756 .000
SELF EFFICACY .155 .071 .170 2.196 .035
KOMUNIKASI .140 .053 .204 2.634 .013

INTERPERSONAL

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2021

Kesimpulan yang bisa diambil dari analisis tabel 6 diatas adalah sebagai berikut:

1) Variabel penempatan kerja (Hipotesis 1)
Variabel Penempatan Kerja dengan nilai sig 0.000 dan nilai thitung 10.756. Ini berarti nilai sig lebih
kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.000 < 0,05). Dan berdasarkan perbandingan thiwung dengan ttavel
, didapat bahwa thitung >ttaber (10.756 > 2.037). Maka dalam hal ini, Hi diterima dan Ho ditolak,
sehingga Penempatan Kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y).

2) Variabel Self Efficacy
Variabel Self Efficacy dengan nilai sig 0.35 dan nilai thitung 2.196. Ini berarti nilai sig lebih kecil
dari taraf signifikansi 0.05 (0.035 > 0.05). Dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel ,
didapat bahwa thitung > ttabel (2.196 >2.037). Maka dalam hal ini, H2 diterima dan HO ditolak,
sehingga Self Efficacy (X2) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan(Y).

3) Variabel Komunikasi Interpersonal
Variabel Komunikasi Interpersonal dengan nilai sig 0.13 dan nilai thitung 2.634. Ini berarti nilai
sig lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.013 > 0.05). Dan berdasarkan perbandingan thitung
dengan ttabel , didapat bahwa thitung > ttabel, namun t hitung memiliki nilai negatif (2.634 >
2.037). Maka dalam hal ini, H3 diterima dan HO ditolak, sehingga Komunikasi Interpersonal (X3)
secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Uji F (Pengujian Secara Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96).

Tabel 7. Hasil Uji F Secara Simutan

ANOVA®
Surm of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 295058 3 48.653 578211 .ooot
Residual 54.597 32 1.706
Total 350.556 35

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWARN

b. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI INTERPERSOMNAL, PENEMPATAM KERJA,
SELF EFFICACY
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0.000 dan nilai F nitung
2.90. Ini berarti nilai sig lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Dan berdasarkan perbandingan Fhitung
dengan Fapel (F tabet o0 = 0.05, df=32) didapat F nitung 57.821 lebih besar dari F anel yaitu 2.90 (57.821
> 2.90). Maka dalam hal ini Hs diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa Penempatan Kerja,
Self Efficacy, dan Komunikasi Interpersonal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Uji Koefisien Deteriminasi (R?)
Menurut Ghozali (2016:95) Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel terikat.

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model F R Sguare Souare the Estimate
1 9199 844 830 1.306

a. Predictors: (Constant), KOMUMNIKASI INTERFPERSOMAL,
FPEMEMPATAM KERJA, SELF EFFICACY

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2021

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, maka dapat dilihat Adjusted R Square dalam penelitian ini adalah
sebesar 0.830. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 83% persentase sumbangan pengaruh variabel
independen yaitu Penempatan Kerja, Self Efficacy, dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang sedangkan
sisanya sebesar 17% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Pengaruh Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, variabel penempatan kerja dengan nilai sig
0.000 dan nilai thitung 10.756. Ini berarti nilai sig lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (<0.05). Dan
berdasarkan perbandingan thitung dengan tiane , didapat bahwa thiung > twanel (10.756 > 2.037). Maka
dalam hal ini, Hy diterima dan Ho ditolak, sehingga penempatan kerja secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang
Tanjungpinang.

Hal ini menunjukkan bahwa penempatan kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan,
penempatan kerja yang sesuai akan menciptakan kinerja karyawan yang baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Winarsih (2016), yang menyatakan bahwa penempatan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Serba Usaha
Srikandi. Dan diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hafis Laksmana Nur Aldi (2020),
yang menyatakan bahwa penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi Kinerja
karyawan pada Yayasan Hanifa Islamic School.
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Pengaruh Self Efficacy terhadap terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Hasil uji hipotesis ke dua, dimana variabel
Self Efficacy dengan nilai sig 0.35 dan nilai thiung 2.196. Ini berarti nilai sig lebih kecil dari taraf
signifikansi 0.05 (<0.05). Dan berdasarkan perbandingan thiwng dengan tianer , didapat bahwa thitung >ttael
(12.196 >2.037). Maka dalam hal ini, Hz diterima dan Ho diolak, sehingga Self Efficacy secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri karyawan maka semakin tinggi
pula kinerja karyawan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rinna Ribka Rimper, Lotje Kawet (2014), yang menyatakan bahwa Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Self Efficacy terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) area Manado. Dan
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jenny Fauziah (2016), yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Self Efficacy terhadap kinerja karyawan pada PT. Pandu Siwi
Sentosa Samarinda.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Hasil uji hipotesis ke tiga, dimana Variabel
Komunikasi Interpersonal dengan nilai sig 0.13 dan nilai thitung 2.643. Ini berarti nilai sig lebih kecil
dari taraf signifikansi 0.05 (<0.05). Dan berdasarkan perbandingan thiung dengan tanel , didapat bahwa
thitung > travel (0.13 > 2.037). Maka dalam hal ini, Hs diterima dan Ho ditolak, sehingga komunikasi
interpersonal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini menunjukkan bahwa apabila komunikasi interpersonal sudah terjaga dengan baik maka
akan tercipta kinerja karyawan yang baik pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Syifa Aulia Gumay, Agus Dermani Daryanto Seno (2018) , yang menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Euro
Management Indonesia. Dan diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faidha (2020),
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan
kinerja pegawai yang dilakukan oleh penyuluh lapangan keluarga berencana BKKBN Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Pengaruh Penempatan Kerja, Self Efficacy dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis yang ke empat bahwasannya nilai signifikansi 0.000 dan nilai F hitung 2.90.
Ini berarti nilai sig lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Dan berdasarkan perbandingan F hitung dengan
F tabel (F tavet 0 = 0.05, df=32) didapat F nitung 57.821 lebih besar dari F tapel yaitu 2.90 (57.821 > 2.90).
Maka dalam hal ini Hs diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa Penempatan Kerja, Self
Efficacy dan Komunikasi Interpersonal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Simpulan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali Choiron (2015), yang menyatakan
bahwa secara simultan Self Efficacy (efikasi diri) dan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap
Kinerja SMPN 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak.
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IV. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul Faktor penempatan

kerja, self efficacy, dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan pada PT. Alima Usaha
Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Pengujian secara parsial membuktikan bahwa Penempatan Kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang
Tanjungpinang dengan nilai perbandingan thiwng dengan twper (10.756 > 2.037) dan nilai
probabilitas sebesar 0.000 < 0.05.

. Pengujian secara parsial membuktikan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang
dengan nilai perbandingan thitung dengan tanel (2.196 > 2.037) dan nilai probabilitas sebesar 0.35 <
0.05.

. Pengujian secara parsial membuktikan bahwa Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang
Tanjungpinang dengan nilai perbandingan thiung dengan taver (2.634 > 2.037) dan nilai probabilitas
sebesar 0.13 < 0.05.

. Pengujian secara simultan membuktikan bahwa Penempatan Kerja, Self Efficacy, dan Komunikasi

Interpersonal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alima Usaha
Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang dengan nilai perbandingan Fhiung dengan
Fravet (57.821 > 2.90) dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0.05 maka pengujian secara
simultan dinyatakan signifikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat

diberikan oleh peneliti :

1.

Diharapkan agar pihak PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang
harus memperhatikan penempatan kerja karyawan karena penempatan kerja sangat mempengaruhi
kualitas pekerjaan yang di hasilkan oleh karyawan tersebut.

. Diharapkan agar pihak PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang

terus menanamkan atau membangkitkan kepercayaan diri bagi karyawan dengan mengadakan
pelatihan yang bisa menambahkan pengetahuan bagi karyawan sehingga bisa membangkitkan
kepercayan dirinya lagi.

Diharapkan agar pihak PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang
terus mengadakan kegiatan-kegiatan yang bisa menjaga komunikasi interpersonal karyawan
diperusahaan tersebut agar komunikasi antar karyawan berjalan dengan baik.

Diharapkan agar pihak PT. Alima Usaha Samudera Shipyard Kampung Bulang Tanjungpinang
kedepannya terus berusaha memberikan inovasi yang baru yang belum pernah diadakan di
perusahaan tersebut.

Pada penelitian selanjutnya, semoga penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya dan dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang sumber
daya manusia yang berkaitan dengan penempatan Kkerja, self efficacy, dan komunikasi
interpersonal serta kinerja karyawan. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas
variabel penelitian yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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